
Proses dan Metode untuk Melibatkan Pemasok

Semua pemasok yang terdaftar dalam sistem PT Toba Pulp Lestari (TPL) harus dilengkapi dengan dokumen yang
dipersyaratkan, seperti nomor induk perusahaan dan kode etik pengadaan serta semua dokumen pendukung lainnya.

Untuk setiap produk, material dan jasa yang disediakan oleh pemasok akan dipilih sebagai pemasok pilihan dengan
mengikuti kriteria berikut:
Sistem mutu, evaluasi sampel produk, hubungan jangka panjang dengan pemasok, rekam jejak masa lalu yang baik,
pemasok berpemilik, dan aspek lingkungan. Pemasok dipilih dan dianggap sebagai pemasok pilihan ketika melewati
salah satu atau lebih dari kriteria di atas

TPL memiliki alat dan/atau metode yang disebut sistem penilaian evaluasi pemasok pilihan. Kinerja pemasok akan
dievaluasi dan dinilai dua kali setahun (Juni dan Desember setiap tahun). Pemasok akan diklasifikasikan sebagai
beberapa kriteria seperti disukai, disukai tetapi dengan peringatan, ditangguhkan, dan dihapus dari daftar. Pemasok
yang memenuhi kriteria ditangguhkan akan ditangguhkan untuk jangka waktu tertentu yang ditetapkan oleh Kepala
Seksi Pengadaan dan Kepala Procurement and Supply Chain Management. Pemasok yang secara terus-menerus gagal
mematuhi prosedur evaluasi pemasok pilihan dapat menjadi tidak memenuhi syarat untuk melakukan bisnis lebih lanjut
dengan perusahaan. Pemasok yang gagal mematuhi kode etik bisnis standar kita akan dilarang melakukan bisnis dengan
perusahaan untuk bisnis apa pun di masa depan.

Referensi/Sumber :
Standar Operasional Prosedur Pengadaan



Proses dan Metode untuk Melibatkan Pemasok

TPL juga memiliki penilaian rantai pasokan berkelanjutan (Sustainable Supply Chain Assessment-SSCA) yang digunakan
sebagai alat penilaian untuk semua pemasok TPL sesuai dengan Kebijakan Keberlanjutan TPL. Penilaian ini mencakup
elemen kunci dari sistem uji tuntas seperti pengumpulan informasi dari pemasok, penilaian risiko operasi mereka, dan
mitigasi risiko. Untuk mitigasi risiko, kami menggunakan sistem evaluasi sebagai saran perbaikan bagi pemasok.

Referensi/Sumber :
Standar Operasional Prosedur Sustainability

Untuk tahun 2022, TPL telah melaksanakan kegiatan Sustainable Supply Chain Assessment (SSCA) terhadap 143 
pemasok barang dan jasa.


